Persamaan peneliti terdahulu dengan peneliti ini adalah objek dan
metode penelitian yang menggunakan metode kualitatif dan sumber data
yang digunakan menggunakan data primer yaitu mendapatkan data secara
langsung melalui wawancara dari responden, perbedaan dari peneliti ini

dengan peneliti terdahulu terletak pada kajian teori, yang dilakukan oleh

peneliti terdahulu yalgu te éjn harga dalam meningkatkan
volum pe s angkan yang peneliti ini adalah
zz%ml st

a kan produktivitas.

bung -h ngan eberapa hal,
* .

‘I- ang sﬁe
<. y '
denga% Ilng berkaitan dalam

umum. Beberapa ko
teori ekonomi yalE&a@&@r}r(unhty) Nilai adalah ukuran

kuantitatif bobot sebuah produk yang dapat ditukarkan dengan produk

an tldak dipahami
memahami

ah didefinisikan

lain. Sedangkan manfaat atribut sebuah barang yang mempunyai

kemampuan untuk memuaskan keinginan. Berdasarkan dari uraian-

31



uraian tersebut dapat diketahui definisiharga menurut pendapat para ahli
mengenai harga, yaitu sebagai berikut.®

Menurut Micheal J, harga adalah nilai yang disebutkan dalam mata
uang atau medium moneter lainnya sebagai alat tukar. Di dalam ilmu

ekonomi, pengertian harga mempunyai hubungan dengan pengertian

nilai dan keguna tlfn jumlah yang diberikan suatu
uk itu dituka

produ \En&
B
"\/pe pa

roduk yang lainnya.

yang memberikan
an/{';l ula menurut

dinyatakan

u produk tertentu.

l@ndapatkan
* : entu ata ' bar* dan jasa.
bagai @ Di dalam

anajemen puncak.

disi ahwa harga adalah

jumlah u&arPRm‘wan hasil penjualan suatu

produk barang atau jasa. Yaitu penjualan yang terjadi pada perusahaan
atau tempat usaha atau bisnis, harga tersebut tidak selalu merupakan

harga yang diinginkan oleh penjual produk barang atau jasa tersebut,

16 Danang Sunyoto, Ekonomi Manajerial Konsep Terapan Bisnis, CAPS (Center for
Academic Publishing Service), (Jakarta, 2013), 179-180.
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tetapi merupakan harga yang benar-benar terjadi sesuai dengan
kesepakatan antara penjual dan pembeli.t’
1. Implementasi penetapan harga
Tujuan didirikan sebuah perusahaan adalah untuk
meningkatkan volume penjualan sehingga memperoleh laba yang

maksimal. Salzgiagkew E}sahaan yang mendukung tujuan
ter%x_fagla pemasaran (m . Marketing adalah istilah

Qﬂg di inasi %B‘at besar pembentuk
‘§/ [ Mﬂ@gan pemasaran
z

da @@ting yang

Ko
I rketing yang tidak

Oy
mengandung ‘EQR‘a\(ntuk penetapan harga yang

dilakukan oleh perusahaan terhadap produknya cukup dilakukan

dengan menghitung besarnya biaya produksi dari produk tersebut.®

2. Jenis-jenis harga

17 Ali Ma’ruf, Pengaruh Lokasi dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen (Jakarta :

2020), 125
18 Virza romadhon, implementasi penetapan harga sebagai upaya dalam meningkatkan

volume penjualan, (jurnal), (malang : 2019), 1
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Banyak istilan dalam penyebutan harga produk yang
ditawarkan produsen kepada konsumen. Seringkali kita temukan
harga dengan satuan desimal tertentu atau memakai selisih yang
realtif sangat kecil, dan masih banyak cara menetapkan harga sebuah

produk. Berikut ini jenis-jenis harga yang dikenal pada suatu

ya iberitahukan atau

e
wﬁ pembeli dapat

pt
dibm biasanya

an *urahan.

h zone atau daerah

@) ra
“*i@‘i@’I‘RC)‘BCD\/\é

Harga titik dasar adalah harga yang didasarkan atas titik

4.

lokasi atau titik basis tertentu. Jika digunakan hanya satu titik
basis disebut single basing point system, dan disebut multiple

basing point system apabila digunakan lebih dari satu titik basis.

19 Philip, Kotler, Manajemen Pemasaran, J (ilid I, Edisi Indonesia, PT. Prenhllindo),
(Jakarta : 2002), 478
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Harga stempel pos (postage stamp delivered price) Harga
stempel pos adalah harga yang sama untuk semua daerah

pasarnya, disebut juga harga uniform.?

o

Harga pabrik

Dalam hal ini pembeli membayar di pabrik atau tempat

pembuatan, gwglN kutan ditanggung oleh pembeli.
%‘QXQ pihak penjual g@ (r/hkan sampai atas alat

an an lain-lain sampai

kaﬁw @B@%@/}mbeh di pelabuhan yang

8. Harga gasal

dituju.

Harga gasal adalah harga yang angkanya tidak bulat atau
mendekati bulat, misalnya Rp. 8.999,- atau Rp. 2.999.900,- cara

ini bermaksud mempengaruhi pandangan pembeli supaya

20 Suhardi Sigit, Manajemen Pemasaran,, (Yogyakarta : 2000), 185-186
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kelihatan murah, meskipun hanya sedikit perbedaannya, tapi
dapat merangsan pembelian konsumen.
3. Penetapan Harga
Didalam penetapan harga, terdapat berbagai macam metode.

Metode mana yang digunakan, tergantung pada tujuan penetapan

harga yang wggcapN etapan harga biasanya dilakukan
a bah persentase a& 6atau besarnya biaya

modal atas barang
n\dﬁr am usaha jasa,

rhitungkan

3 dap-waktu dalam

NDut Fandy

berbasis permi
mtor yang mempengaruhi

selera dan perefrensi pelanggan daripada faktor-faktor biaya,
laba dan persaingan. Permintaan pelanggan sendiri didasarkan
pada berbagai pertimbangan, di antaranya yaitu; kemampuan

para pelanggan untuk membeli, kemauan pelanggan untuk

21 Ali Ma’ruf, Pengaruh Lokasi dan Harga Terhadap Minat Beli Konsumen, (bandung :
2018), 4
22 Suhardi Sigit, Manajemen Pemasaran, (Jakarta : 2020) 187
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membeli, posisi atau produk dalam gaya hidup pelanggan,
manfaat yang diberikan produk tersebut kepada pelanggan,
harga produk-produk substitusi, pasar potensial bagi produk
tersebut.

2. Metode penetapan harga berbasis biaya

Dalam g mNt penentu harga yang utama adalah
%ﬂ{& aran atau bia {ﬁk permintaan. Harga
I oduks

an pemasaran yang

at menutupi biaya

)

IS pe
ﬂ,m\'angan biaya, permintaan,
atau laba, harga juga dapat ditetapkan atas dasar persaingan,
yaitu apa yang dilakukan pesaing.?®

4. Fluktuasi penentuan harga

23 Fandy Tjiptono, Strategi Pemasaran (Yogyakarta : Penerbit Andi, 1997), 111
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Dalam menentukan harga pada sebuah produk perusahaan
terdapat beberapa Langkah, yaitu;*
1. Mencapai harga stabil serta tidak mudah nek dan turun,
tujuan ini agar terhindar dari potensi perang harga
2. Perusahaan juga dapat mengamatai dan mengambil

rat ng mungkin tidak dimiliki oleh

%\'f‘E usah Ialn Q Q
mana biaya akan

1C

:Q/ ) as pada ¥ a.ng'{ rbeda
arl t an na; pada pasar
N " .
L{Ia Juar aan ymaka semakin

— perusahag U
"sa AN e ga“ha sun*juan-tujuan
: ingkatk ba saat itu,

?/ ------ ( , / U kualitas produk
)OG : arga.@ ntuk meyakinkan

4/\} ba.pRng%@%ngan kebijakan penetapan

harga perusahaan

&
=
*
O

5. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat harga
Dalam kenyataan, tingkat harga yang terjadi dipengaruhi

oleh beberapa faktor, seperti:

24 Suhardi Sigit, Manajemen Pemasaran (Yogyakarta : penrbit kudsi, 2029), 190
2 |bid,. 242.
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1. Kondisi perekonomian; sangat mempengaruhi tingkat
harga yang berlaku. Pada periode resesi misalnya,
merupakan suatu periode dimana harga berada pada
suatu tingkat yang lebih rendah.

2. Penawaran permintaan; permintaan adalah sejumlah

Sng Nh olen pembeli pada tingkat harga
%‘\'fg ntu. Pada umum a@ Z.h/rgayang lebih rendah

h yan minta akan semakin
\ad»ah merupakan

suatu-jumlah yang

tu jtingkat harga

pa *am barang

ers n yang ada.

y / lan. tembakau misalnya,
m@&é’r dalam penetapan harga,

sebab suatu tingkat harga yang tidak dapat menutup
biaya akan mengakibatkan kerugian, begitupun
sebaliknya.

5. Tujuan perusahaan; tujuan-tujuan yang hendak dicapai

antara lain : laba maksimum, volume penjualan tertentu,
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penguasaan pasar, kembalinya modal yang tertanam
dalam jangka waktu tertentu.

6. Pengawasan pemerintah; Pengawasan pemerintah
tersebut dapat berbentuk : penetapan harga maksimum
dan minimum, diskriminasi harga, serta praktik-praktik

Ialnfi‘a atau mencegah usaha-usaha ke

\’Yu onopo
A (

etapan hal uMaka manajemen

lapa / S atia \ dury er‘;tl%argabarang

asa yang,ditawarkan. Tid laan-menggunakan

dltaman Tidak

n harga b
aan

L

ilih-strategi harga unt i t pasar

/ |
‘)\©Me perti C ¢ pem

3.Mgﬁﬁm§m

4. Menentukan market share yang didapat diharapkan

nakan pro

&
=
*
O
°

persaingan

B. Penetapan Harga Dalam Ekonomi Islam

1. Prinsip Harga Menurut Ekonomi Islam

Zwililam J,Stanton, Tahapan Penetapan Harga, (Surabaya : 2021), 190
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Pemikir Ekonomi Islam modern telah menetapkan prinsip penetapan
dan perubahan harga dalam mekanisme harga dalam Pasar Islam sebagai
barikut:

Pertama, prinsip kebebasan, yaitu kebebasan naik-turunnya harga

berdasarkan faktor penawaran dan permintaan. Inilah yang disebut
dengan hukum s gi Istilah ini sangat terkenal dalam
pembaEaD&' kerja penuh” konom| kapitalis dan

kan >/ g(élstem Pasar Islam
:%(g D ”Ijuga \ ukum penawaran

Ay da

i p Hukum ini

enagiaran o/ dan=permintaan

- G e

: ji ermintaan

* at dan-penawarantk n“m an k*'ikan harga.
~

ran @ maka harga

=y 97
Al
L

2\

hukum a

pe ¢ Kan otorl sar didukung oleh

bw @t%@%u}étentuan atau urusan Allah
SWT. Pada saat pasar dalam keadaan normal, campur tangan dalam
bentuk apapun dari pihak penguasa adalah suatu kezaliman, karena
dapat merusak sistem pasar. Ketetapan hukum harga itu merupakan

ketentuan Allah SWT juga memberi kesan bahwa pedagang Islam

dituntut beriman dan diyakini tidak mungkin mengkhianati orang lain

27 Agus Trianta, Hukum Ekonomi Islam (Yogyakarta: FH Ul Press, 2012), 150-151.
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demi keuntungan pribadi. Kebebasan ini juga menuntun kepada bentuk
persaingan harga antara produsen dan penjual, dimana harga yang wajar
akan selalu dipilih oleh konsumen.?®

Kedua, Kedua, prinsip harga yang wajar. Prinsip ini mendapat
bahasan yang beragam daripada pakar Ekonomi Islam kontemporer,

terutama menyangkut kgas-w untungan atau margin yang dinilai

wajar c;t)&'xy . Asumsi U n&e?m/g harga bahwa ia

i di t@ah dengan margin
an'vpe}maingan pasaran

inan dalam

harga-seenaknya.

men adalah

tu  barang untuk

i engan a, apal vajar idak.

Monz&hf Rmﬁndangan diatas. Namun ia
menunjuk konsep “harga yang sebanding” dari Ibnu Taymiyah. Konsep
harga yang sebanding bukan hanya ditentukan oleh harga yang
seimbang dengan nilai guna dan jangka waktu penjualan suatu komoditi.

Konsep harga yang wajar atau adil bergerak antara apa yang oleh para

28 Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, Hukum Keuangan Islam, (Bandung: Nusamedia,
2019), 110.
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ahli Ekonomi Moderen anggap lazim dan apa yang oleh para ahli
ekonomi dianggap memenuhi norma-norma Islam.

Ketiga, berkaitan dengan keuntungan, yaitu keuntungan sosial. MA.
Mannan mengemukakan konsep ini sebagai diagnosa terhadap urgensi

rasionalitas ekonomi. Prinsip harga sosial merangkum ‘kepuasan”

pihak-pihak yang tegat N sar. Ini suatu proses ke arah
keseiw%%ﬁarédi mana para DZJLLQ’H perhatikan kepentingan
at a S : y iIaizz/j(z}nan Islamnya, tidak
Sl NS

/ aunya ‘ n\.ﬁ{A sangat besar.

al emberikan

an ,dan' peredaran

ebih, ditentukan dengan

sec ral sebagai akibat

S@Rﬁ%@%&\’eh% Prisnip diatas juga

menjadi konsep utuh yang saling berkaitan dan memiliki pengaruh

e

langsung “d

timbal balik (kausalitas) yang lazim dalam sebuah sistem ekonomi yang
terbuka. Dimana asas kebebasan menetapkan harga oleh produsen

dibatasi oleh prinsip batas “harga wajar”, sedangkan prinsip harga wajar

29 Frank E. Vogel dan Samuel L. Hayes, Hukum Keuangan Islam,(Bandung: Nusamedia,
2019), 112.
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ditentukan dengan ukuran-ukuran kepentingan sosial dan ekonomi.
Dengan mempertimbangkan hal diatas kita harus menyatakan bahwa
teori harga Islami tidak memperkenankan segala bentuk penghisapan
dan perilaku pemasaran yang bertentangan dengan norma-norma hukum
Islam, baik yang merugikan konsumen ataupun produsen. Islam

mengharapkan terﬁg &Ni m dengan tingkat harga yang stabil
dan sei %g‘,d am setiap pere bejalan dengan tingkat
im

fi;%\gan istilah

ntu-pada barang-

akmmbohongi
e’v*romi islam

ke @ pasar yaitu

permintaan  dengan
RM@%@%C%& rela sama rela, dalam
artian tidak ada pihak yang terpaksa untuk melakukan transaksi
pada tingkat harga tertentu. Keadaan rela sama rela merupakan
kebalikan dari keadaan aniaya yaitu keadaan dimana salah satu

pihak senang di atas kesedihan pihak lainnya. Dalam hal harga,

33-35

30 Muslim, mekanisme harga menurut pemikiran ibnu Khaldun (jurnal), (Jakarta : 2020),
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para ahli figh merumuskan sebagai the price of the equivalent
(harga yang setara) perbedaan pandangan tentang regulasi harga
bersumber pada perbedaan penafsiran terhadap hhadist nabi
yang diriwayatkan oleh Anas Bin Malik. Mengatakan;

“Harga mahal pada zaman Rasulullah saw, maka para

sahabat bK\S VY\hT asulullah, harga mahal, maka
%N?gla harga untu k@ Za/ka beliau bersabda:

u harga; penahan, pencurah,
an dapat menemui

n ti enuntutku

(ibpu=Majah, abu

J lwpenentuan

pe
b) Regulasi harga adalah sebuah ketidakadilan yang tidak
dilarang memiliki hak untuk menjual pada harga

berapapun, asal dia bersepakat dengan pembelinya.®!

31 Muhammad Yusuf Qardhawi, Halal Dan Haram Dalam Islam (Surabaya: PT. Bina Iimu,
2010),354.

45



Menurut pendapat yang disampaikan oleh Asy-syaukani
menyatakan bahwa: “Dan Sesungguhnya manusia berkuasa atas
harga mereka, maka tasir adalah pembatasan bagi mereka. Imam
dituntut untuk menjaga maslahat muslimin. Memperhatikan
maslahat pembeli dengan menentukan harga rendah tidaklah lebih
utama dari me pegtikNa ahat penjual dengan harga tinggi.
Da%j&fxméperkara ini b nﬁ%ar lah diserahkan kepada

N /e
Q/ _
'j’i{y penggunaan
enl@etapi harus

.

menggunakan

N

A Wavees |\
= )
) ¢ .

0

A

i khusus, terutama
Taimiyah

di kan, dan ada

Ayah berfirman dalam Al- r@ Asy-syura’ ayat 183:
RQ& V) 8 15V 5 ahs sl G T35 Y g

Artinya: dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-
haknya dan janganlah kamu merajalela di muka bumi dengan

membuat kerusakan. (Q.S Asy-syura’ ayat 183).%2

32 Al-Quran, 26:183
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Ayat di atas melarang untuk saling merugikan hak-hak orang
lain dan membuat kerusakan di bumi, oleh karena itu dalam Islam
dalam melakukan kegiatan ekonomi dituntut untuk saling menjaga
hak-hak agar tidak saling merugikan antara penjual maupun

pembeli, begitu pula dalam penetapan harga harus dilakukan dengan

harga yang tid?& gngnira] penjual dan pembeli.

@JS dilakukan dengan
dllélah cerminan dari

luruh. Secara

|d@n|mbulkan

a merugikan salah

3 ain. arga harus
* 3 itbagi pembe Iann secara adil,
YO J no dan pembeli

:./ mp h ar ang dibayarkannya.

m_ konsep ekono @:ﬁh arga ditentukan oleh
permlntaan pRv@&@

pasar tidak menjamin adanya keuntungan disalah satu pihak, akan

turan ini diperlukan bila kondisi

tetapi ketika seorang penjual telah menguasai pasar, permintaan
seringkali terjadi. Penjual akan menaikkan harga untuk

menghasilkan keuntungan yang lebih banyak.?

33 Adiwarman Karim, Ekonomi Mikro Islam,(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008) , 146-
152
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Menurut ekonomi islam dalam perjalanan perkembangan
ekonomi syariah, ditemukan catatan sejarah yang direkam oleh
ulamak muslim dalam buku-bukunya yang menunjukkan bahwa
sebenarnya mekanisme pasar bukan merupakan hal yang baru bagi

masyarakat muslim.®*

= AS N

;@ﬂam harga yang sama
p@lbi Muhammad

apapydalam proses
isg menolak

melarang praktek-

ekurangan pasar.

apus* pengaruh

alasan bahwa

al,
del ene akan @ibatkan kedzaliman,
sedangkan dﬁR%@‘\/

arena jika harga ditetapkan
terlalu mahal, maka akan mendzalimi pembeli, dan jika harga yang
ditetapkan terlalu rendah maka akan mendzalimi penjual. Dalam
konsep Islam yang paling prinsip adalah harga ditentukan oleh
keseimbangan permintaan dan penawaran. Keseimbangan ini terjadi

bila antara penjual dan pembeli bersikap saling merelakan. Kerelaan

3 Muhammad Saddam, Ekonomi Islam, (Jakarta: Taramedia, 2003), 15
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ini ditentukan oleh penjual dan pembeli dalam mempertahankan
barang tersebut. Jadi harga ditentukan oleh kemampuan penjual
untuk menyediakan barang yang ditawarkan kepada pembeli dan
kemampuan pembeli untuk mendapakan harga barang tersebut dari

penjual. Konsep mekanisme pasar dalam Islam dibangun atas

prinsip-prinsipgigt: N
%'&_.f‘\r- idha, yaitu sega(a‘g ks'&ng dilakukan haruslah

Q—r d o ; ) asmg&\sing pihak.
A@ z Sarkan X mak{isme pasar akan
\ adih. penimbunan atau
.
ilaruﬁg sangat
ad*h nama lain

arang tegas

*5\7/)\ ipuan’ dalam bentuk

WKW@B pelaksanaan prinsip ini

adalah transaksi yang dilakukan dituntut untuk berlaku

benar dalam pengungkapan kehendak dan keadaan
sesungguhnya.®®

b) Pemikiran Abu Yusuf

35 Nasution, MustofaEdwin, Ekonomi Islam Teori dan Praktek. (Yogyakarta:PT. Dana Bhakti
Wakaf,1997) , 60
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Pada dasarnya pemikiran Abu Yusuf ini merupakan hasil
observasinya terhadap fakta empiris saat itu, dimana sering kali
terjadi melimpahnya barang ternyata diikuti dengan tingginya
tingkat harga, sementara kelangkaan barang diikuti dengan harga
yang rendah. la menentang penguasa yang menetapkan harga.3®

c) Al-Ghazali

Al- Cﬁgﬁ{&dﬁ enolak kenéfga@ &mencarl keuntungan
angan. @un ia memberikan

dimana etika ini

an ungguhnya

rat Jkelak. la juga

enjgkeamanan
dan*ertumbuhan

if dan bentuk
endapat perhatian
0 a askipu dinyatakan secara
eksplis&eﬁ%‘@mendapatkan pembeli dan
barangnya, maka ia akan menjual barangnya dengan harga murah”.*’
d) Ibnu khaldun
Menurutnya, jika suatu kota berkembang dan jumlah penduduknya

semakin banyak, maka harga barang-barang pokok akan menurun

3¢ Ibid, 79
% Ibid, 80
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sementara harga barang mewah akan menaik. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya penawaranbahan pangan dan barang pokok sebab
barang ini sangat penting dan dibutuhkan oleh setiap orang sehingga
pengadaannya akan di prioritaskan.®

e) Ibnu Taimiah

Ibnu Taimiyah secara lgumwa enghargai arti penting harga yang

terjadi@fe&e ansime pasar ya .@Jk itu, secara umum ia

s ekan@ menetapkan harga

: sehin ; l s.ksén'ang kenaikan

e atallspent \intaan _de an” disebabkan-oleh faktor-

si_harga.Intervensi

D hanya dil i pematan yang

C. Produktivitas Dan Bisnis
Produktivitas berasal dari kata “produktiv’ yang artinya sesuatu
yang mengandung potensi untuk digali, sehingga produktivitas dapat di

ungkapkan sesuatu proses kegiatan yang terstruktur guna menggali potensi

3 1bid, 85
% 1bid,87
40 Imam Asy-syaukani, ringkasan nailul author, (jakarta : apustaka azzam, 2006), 104
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yang ada dalam sebuah objek. Secara umum produktivitas diartikan atau
dirumuskan sebagai perbandingan antara output dengan input. Pentingnya
arti produktivitas dalam meningkatkan kesejah teraan nasional telah
disadari secara universal. Tidak ada jenis kegiatan manusia yang tidak
mendapatkan keuntungan dari produktivitas yang ditingkatkan sebagai

kekuatan untuk mengﬁgn INT}&k barang-barang maupun jasa-

jasa.*

an tUj utama perusahaan

barang atau

itas-adalah ukuran

ut oumut. input
diuklir dalam ke-
s@ operasional

menghasilkan

fngan antara totalitas

out Ul’g\
O
Veprrryne

pengertian produktivitas secara teknis diatas dapat dilihat kaitan antara input

pengeluaran nput periode tersebut. Dari

dengan output pada suatu sistem produksi barang dan jasa.*?

41 Muchdarsyah Sinungan, Produktivitas Apa Dan Bagaimana, (Jakarta : Bumi Aksara,
2009), 9

42 Ricky W.Griffin, Manajemen, ( Jakarta : Erlengga, 2004), 213

4 Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta :
Rineka Cipta, 1999), 44

52



Produktivitas dapat mencapai hasil yang maksimal apabila 3 faktor

dapat dipenuhi dan dilaksanakan;
1. Produktivitas dikaitkan dengan waktu, dalam hal ini berhubungan
dengan penetapan jadwal pekerjaan menurut presentase waktu
yang digunakan, contohnya kapan seseorang harus memulai dan

berhenti bek

2. %ﬂ‘

gan
A‘QP

erja.
l dlkaltkan deng @) eia/a manusia berkaitan

S| erjay. aik.

s

/ ‘-\-r.7 i tkan -.-' 3 1 O rana.
N,
ng
(

v(as‘a manajemen yang
i omi. Pengul ranu)duktivitas

tingkatan

N

/ pngan-dengan pert haNJ.k\t ingg*usaha-usaha

du ieval Pengukuran

N

2z

-

*
O K
Vpa

untuk pembuatan

‘2\ o] u prod adalah penilaian
kuantﬂél/\atw W Tujuan pengukuran ini

adalah untuk menilai apakah efisiensi produktif meningkat atau
menurun. Hal ini berguna sebagai informasi untuk mentusun strategi
bersaing dengan prusahaan lain, sebab perusahaan yang
produktivitasnya rendah biasanya kurang dapat bersaing dengan
perusahaan yang produktivitasnya tinggi. Oleh sebab itu, setiap

perusahaan untuk mencapai produktivitas yang tinggi dengan
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berbagai macam cara, misalnya melalui perbaikan alat(teknologi)
atau peningkatan sumber daya manusia.

Ukuran produktivitas bisa mencakup seluruh faktor produksi
atau fokus pada satu faktor atau sebagian faktor produksi yang

digunakan perusahaan dalam produksi. Ukuran produktivitas yang

memusatkan pe hat'g pmh ungan antara satu atau sebagian

fakt \I)X. d& output yang*b‘gi@i isebut dengan ukuran

ktivi con q@ontoh produktivitas
e

2. Sumbmmww ' O\/

Manusia sebagai tenaga kerja untuk tetap produktif harus
mampu mendayagunakan sumber tenaga kerja baik yang terdapat
pada dirinya maupun lingkungan sekitarnya. Adapun sumber

produktivitas yaitu :°

4 Melayu S.P Hasibuan, Organisasi dan Motivasi Dasar Peningkatan Produktivitas,
(jakarta: Bumi Aksara, 2003), 127
4> Whedi, paradoks ganda kos produksi petani tembakau, jurnal (jember : 2017), 19
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1. Penggunaan pikiran
Produktivitas kerja dikatakan tinggi jika untuk memperoleh
yang maksimal dipergunakan cara yang paling mudah dan
tidak memerlukan banyak pikiran yang rumit dan sulit.

2. Penggunaan tenaga fisik dan jasmani
Produlﬂgdlkw Inggi apabila didalam mengerjakan
fegu diperoleh hasi @ lahnya terbanyak dan

0 guna@tenagajasmam

n%x cepat atau

a. Untuk mencapai

t, berarti

\ ang*ggi.

ang yang luas, sehingga

pemakaian ruang

Aef;g PRW“\U@&W% yang harus ditempuh

tenaga dalam yang membutuhkan kerjasama dengan orang

lain dalam melaksanakan suatu perkerjaan.
5. Penggunaan material atau bahan dan uang
Bisa dikatakan produktif jika penggunaan material atau

bahan baku dan peralatan tidak terlalu banyak yang terbuang
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dan harganya tidak terlalu mahal tanpa harus mengurangi
hasil yang hendak dicapai.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas
Produktivitas yang tinggi akan dapat dicapai apabila faktor

yang mempengaruhi produktivitas itu selalu dipenuhi. Dibawah ini

akan diberikan ;sbeberapaica gaimana meningkatkan semangat

ker'%%&n&rsifat materiaCJ@n n material, adapun cara
km 3 ’ ril@
e

t%erikan gaji

a inya=jumlah gaji

A
per an tanpa

4

smperhatika ani

nyediakan tempat

ebutt i antara J@
/\f mﬁﬂﬁt%@gbc{m partisipasi dan lain

sebagainya.

3. Sesekali perlu menciptakan suasana santai

46 Suhardi Sigit, Manajemen Pemasaran, (Yogyakarta : 2018),185
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Dengan cara tidak membedakan karyawan pekerja rutin
pada saat tertentu dan memberikan konsumsi dan
menikmatinya bersama-sama

4. Tempatkan karyawan pada posisi yang tepat

Setiap perusahaan harus mampu menempatkan

karygwg pr isi yang tepat sesuai dengan
%'\_f‘e rampilan dan [@k yang dimiliki oleh

\0

I karyawan

knya=memberikan

arym untuk
*

depan yang

an terlalu detail

%,s tus dirinya diperusahaan
kepada atasannya karna takut resiko akan dipecat atau
diperlakukan berbeda dengan karyawan lainnya.

7. Pemberian dorongan yang ter arah
Karena ini sangat evektif dalam mendorong

semangatdan kegiatan kerja para karyawan.*’

47 Nitisemeito alex, manajemen personalia, (jakarta : ghalia indonesia, 2020), 149
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4. Indikator produktifitas
Untuk mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator,
sebagai berikut;
1. Kemampuan

Kemampuan sangat tergantung pada keterampilan yang dimiliki

serta professi on at bekerja
2. %‘%& |£ hasil yang dIC Q
il @ al 3 dapat g@lkan baik oleh yang

elihat harapan dan

tantangan PIQ@BQQI Sebab semakin kuat

tantangannya, pengembangan diri yang pasti dilakukan.

5. Mutu
Mutu merupakan hasil pekerjaan yang dapat menunjukkan
kualitas kerja seseorang.

6. Evesiensi
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Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang diguakan. output dan input merupakan aspek

produktivitas yang memberikan pengaruh yang sangat penting. “8

BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis penelitian

8 Edy Sutrisno, manajemen Sumber Daya Manusia, ( Jakarta : Kencana, 2011), 104-105
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